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ABSTRACT 

 

ISOLATION OF TRITERPENOID COMPOUNDS FROM 

KARAMUNTING STEM (Rhodmyrtus tomentosa) and TEST FOR 

INHIBITION ACTIVIT OF α-GLUKOSIDASE ENZYME ACTIVITY. 

Muhammad Reza Pratama BN: Supervised by Dr. Ferlinahayati M. Si and Dr. Eliza 

M. Si 

Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya University 

X + 71 pages, 26 pictures, 5 tables, 7 attachments 

 

Diabetes mellitus is a disease in when the body cannot use insulin 

effectively. Acarbose has been used to treat diabetes mellitus by inhibiting the 

action of the α-glucosidase enzyme. Base on literature studies no reports of 

karamunting stem (R. tomentosa) as α-glucosidase inhibitors. Based on this the 

isolation of the compounds was carried out and the activity of the α-glucosidase 

enzyme was tested against extracts, fractions, and pure compounds from 

caramunting stem. The isolation process was carried out by maceration using as the 

methanol solvent, followed by liquid-liquid extraction with n-hexane, ethyl acetate, 

and n-butanol. Separation and purification were carried out on the ethyl acetate 

fraction by vacuum liquid chromatography and gravity column chromatography. 

The isolated compound was obtained as a yellowish-white solid that decomposed 

at 182 °C. Based on the analysis of the UV, IR, 1H-NMR, 13C-NMR, HSQC and 

HMBC spectra as well as the comparison of literature data that the isolated 

compound was 3β-O-E-4-hydroxycinnamoyloleanolic acid. Methanol extract, ethyl 

acetate fraction, n-butanol have stronger α-glucosidase inhibition ability than  

Keywords: Rhodomyrtus tomentosa, Triterpenoid, 3β-O-E-4-

hydroxycinnamoiyloleanolic acid, α-glucosidase enzyme. 

Citations     : 57(1986-2017) 
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RINGKASAN 

ISOLASI SENYAWA TURUNAN TRITERPENOID DARI BATANG 

KARAMUNTING (Rhodmyrtus tomentosa) dan UJI PENGHAMBATAN 

AKTIVITAS ENZIM α-GLUKOSIDASE. 

Muhammad Reza Pratama BN : Dibimbing oleh Dr. Ferlinahayati M. Si dan Dr. 

Eliza M. Si 

Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya 

X + 71 halaman, 26 gambar, 5 tabel, 7 lampiran 

Diabetes mellitus merupakan penyakit dimana tubuh tidak dapat 

mengunakan insulin secara efektif. Akarbosa telah digunakan untuk mengobati 

diabetes mellitus dengan cara menghambat kerja dari enzim α-glukosidase. Studi 

terakhir belum ada laporan tentang batang  karamunting (R. tomentosa) sebagai 

inhibitor enzim α-glukosidase. Berdasarkan hal tersebut dilakukan isolasi senyawa 

dan pengujian aktivitas enzim α-glukosidase terhadap ekstrak, fraksi, dan senyawa 

murni dari batang karamunting. Proses isolasi dilakukan secara maserasi 

menggunakan pelarut metanol, lalu dilanjutkan dengan ekstaksi cair-cair dengan 

pelarut n-heksana, etil asetat, dan n-butanol. Pemisahan dan pemurnian dilakukan 

pada fraksi etil asetat dengan Kromatografi cair vakum dan kromatografi kolom 

gravitasi. Senyawa hasil isolasi didapatkan berupa padatan berwarna putih 

kekuning-kuningan yang terdekomposisi pada suhu 182°C. Berdasarkan analisa 

dari spektrum UV, IR, 1H-NMR, 13C-NMR, HSQC dan HMBC serta perbandingan 

data literatur bahwa senyawa hasil isolasi adalah asam 3β-O-(E)-4-

hidroksilsinamoiltoleanat. Ekstrak metanol, fraksi etil asetat, n-butanol mempunyai 

kemampuan penghambatan α-glukosidase lebih kuat dibandingkan dengan 

akarbosa, sedangkan senyawa hasil isolasi lebih lemah dari akarbosa. 

 

Kata kunci: Rhodomyrtus tomentosa, Triterpenoid, asam 3β-O-E-4-

hidroksilsinamatoleanolat, enzim α-glukosidase.  

Kutipan              :     57(1986-2017) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1       Latar Belakang 

            Diabetes mellitus merupakan penyakit gangguan dalam memproduksi 

cukup insulin atau tubuh tidak dapat menggunakan insulin yang diproduksi secara 

efektif. Insulin adalah hormon yang mengatur keseimbangan kadar gula darah 

dalam tubuh, apabila produksinya terganggu akibatnya terjadi peningkatan 

konsentrasi gula di dalam darah (hiperglikemia). Diabetes mellitus terdiri dari dua 

tipe yaitu tipe 1 disebut insulin dependent ,ditandai dengan kurangnya produksi 

insulin. Sementara itu, diabetes tipe 2, disebut non-insulin-dependent,penyakit ini 

disebabkan penggunaan insulin yang kurang efektif oleh tubuh. Berdasarkan data 

riset kesehatan dasar (rinkesdas) menunjukkan peningkatan jumlah  penderita 

diabetes di Indonesia terutama tipe 2, sehingga diperlukan upaya untuk menurunkan 

kadar gula pada  penderita diabetes ini (DEPKES RI, 2014). Berbagai usaha telah 

dilakukan oleh pemerintah untuk mengobati penyakit diabetes diantaranya melalui 

pengobatan secara kimia seperti penggunakan akarbose. Akarbose merupakan 

senyawa inhibitor α-glukosidase dimana senyawa Inhibitor α-glukosidase bekerja 

secara kompetitif untuk menghambat enzim α-glukosidase di usus dan  mengurangi 

lonjakan kadar gula darah setelah makan dengan memperlambat pencernaan dan 

absorpsi pati dan disakarida (Puspitayanti, 2017).. Enzim α-glukosidase merupakan 

enzim yang berfungsi pada proses pemecahan karbohidrat menjadi glukosa pada 

saluran pencernaan (Yin, et al., 2014).  Akarbose memiliki efek samping 

diantaranya sakit perut, diare, gagal ginjal  mual, ftulensi dan sakit kuning (Sudha, 

2011). Oleh karena itu diperlukan cara lain untuk mengobati diabetes mellitus 

seperti penggunaan obat tradisional.Beberapa tumbuhan-tumbuhan yang telah 

dilaporkan yang memiliki bioaktivitas sebagai antidiabetes yaitu petai (Parkia 

speciosa) telah dilaporkan ekstrak etanol kulit petai dapat menghambat aktivitas 

enzim sebesar 89,46% (Ruangrungsi, et al.,2008), Pare (Momordica charantia 

Linn) telah dilaporkan ekstrak buah pare mampu menurunkan kadar gula darah pada 

tikus putih (Adnyana, dkk., 2016), dan karamunting (Rhodmyrtus tomentosa) 

dimana ekstrak
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 air daun karamunting mampu menurunkan kadar gula darah mencit diabetes 

(Sinata, 2017). 

  Karamunting (R. tomentosa) merupakan tumbuhan semak yang banyak 

tumbuh di daerah kering atau kurang air. Tumbuhan ini telah banyak digunakan 

sebagai obat tradisional diantaranya untuk mengobati penyakit diare, abses, 

pendarahan dan penyakit yang berhubungan dengan alat reproduksi wanita. (Jeong 

et al, 2013 dan Lavanya et al., 2012). Kajian kandungan kimia dan bioaktivitas juga 

telah dilaporkan dari tumbuhan karamunting. Secara umum tumbuhan  ini 

mengandung senyawa dari kelompok fenolik, flavonoid, stilbene, fenilpropanoid, 

poliketida, terpenoid, dan steroid (Sinata, 2017). Beberapa contoh senyawa dari 

golongan poliketida yang telah diisolasi dari daun karamunting   yaitu 

rhodomytrone, rhodomytosone I yang digunakan sebagai anti bakteri (Hiranrat, et 

al., 2012), golongan flavonoid yang telah diisolasi dari daun karamunting berupa 

kombretol yang memiliki aktivitas antimikroba (Dachriyanus, dkk., 2004). 

Kelompok senyawa stilben yang diidentifikasi dari buah karamunting seperti 

piceatannol (Lai, et al., 2013). Kelompok fenilpropanoid yang telah diisolasi dari 

batang dan daun karamunting seperti asam galat, metil galat, dan beberapa 

kelompok steroid dan terpenoid seperti asam oleanalat, asam arjunolat dan 

stigmast-4-en-3on.(Hiranrat, et al., 2012). 

 Berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan menunjukan masih terbatas  

informasi tentang kandungan  senyawa metabolit sekunder pada bagian batang 

tumbuhan karamunting dan belum dilaporkan tentang biokativitasnya 

antidiabetesnya. Sementara itu metabolit sekunder seperti, terpenoid, alkaloid, 

fenilpropanoid, fenolik, steroid dan flavonoid  berpotensi menghambat kerja enzim 

α-glukosidase (Yin, et al., 2014). Berdasarkan laporan penelitian tumbuhan 

karamunting juga mengandung fenolik, flavonoid, stilben, fenilpropanoid, 

terpenoid, dan steroid, maka tumbuhan ini kemungkinan juga berpotensi digunakan 

sebagai obat antidiabetes. Sehingga pada penelitian ini akan dilakukan  isolasi 

senyawa metabolit sekunder pada batang tanaman karamunting, dan dilakukan uji 

antidiabetes secara in vitro menggunakan metode penghambatan kerja enzim α-

glukosidase dari ekstrak, fraksi dan senyawa hasil isolasi dari batang karamunting. 
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1.2       Rumusan Masalah 

            Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, didapatkan rumusan masalah 

Sebagai berikut : 

1. Apakah batang karamunting (Rhodomyrtus tomentosa) dapat menghambat 

aktivitas enzim α-glukosidase? 

2.      Senyawa metabolit sekunder apa yang terkandung dalam ekstrak      

     batang karamunting (Rhodomyrtus tomentosa) ?  

3. Apakah senyawa hasil isolasi dari batang karamunting dapat menghambat   

aktivitas enzim α-glukosidase ? 

 

1.3       Tujuan Penelitian 

      Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan aktivitas penghambatan enzim α-glukosidase dari batang   

karamunting (Rhodomyrtus tomentosa). 

2. Mengisolasi dan mengidentifikasi senyawa metabolit sekunder dari             

batang karamunting (Rhodomyrtus tometosa). 

3. Menentukan kemampuan senyawa murni hasil isolasi dari batang 

karamunting dalam menghambat aktivitas enzim α-glukosidase. 

 

1.4       Manfaat Penelitian 

            Hasil penelitian ini diharapkan dapat menginformasi mengenai aktivitas 

penghambatan enzim α-glukosidase dari senyawa metabolit sekunder yang terdapat 

dalam batang karamunting, guna mengembangkan potensi batang karamunting 

sebagai obat anti diabetes mellitus tipe 2. 
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